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ABSTRAK 

 
Subekti, Mukodas Arif. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek melalui 

Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Multikultural (Penelitian Tindakan pada 

Siswa Kelas X SMA PGRI 117 Ciledug). Tesis. Program Studi Magister Pendidikan 
Bahasa Indonesia, Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 
HAMKA.  
 

Keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA PGRI 117 Ciledug 
masih rendah sehingga perlu ditingkatkan. Selama ini, guru tidak menggunakan 
model pembelajaran yang menarik sehingga siswa merasa bosan dan kurang tertarik 
mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek. Model pembelajaran kontekstual 
berbasis multikultural berbasis Multikultural diharapkan tepat untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerita pendek siswa. 
 Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah 
peningkatan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA PGRI 117 
Ciledug setelah mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek melalui model 
pembelajaran kontekstual berbasis multikultural? (2) Bagaimanakah perubahan 
perilaku siswa kelas X SMA PGRI 117 Ciledug setelah mengikuti pembelajaran 
menulis cerita pendek melalui model pembelajaran kontekstual berbasis 
multikultural? 

Subjek penelitian ini adalah keterampilan siswa dalam menulis cerita pendek. 

Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable menulis cerita pendek 
dan variable model pembelajaran kontekstual berbasis multikultural. Desain 
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus 
yaitu I dan II, dengan batas kriteria ketuntasan minimal 75 pada siklus II. Tiap siklus 
terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengambilan data 
dilakukan dengan tes dan nontes. Teknik analisis data yang digunakan secara 
kuantitatif untuk data tes dan kualitatif untuk data nontes. Alat pengambilan data 
nontes berupa lembar observasi, angket siswa, wawancara, dan dokumentsi foto. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah menggunakan model 
pembelajaran kontekstual berbasis multikultural, keterampilan menulis cerita pendek 
siswa meningkat dari nilai rata-rata siswa pada kondisi awal 62,04, pada siklus I 
menjadi 71,61, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa naik menjadi 79,78. 
Peningkatan nilai rata-rata ini membuktikan keberhasilan pembelajaran menulis cerita 
pendek melalui model pembelajaran kontekstual berbasis multikultural. 

 
Kata kunci:  keterampilan menulis cerita pendek, model pembelajaran kontekstual 
berbasis multikultural. 
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ABSTRACK 
 
Subekti, Mukodas Arif. Enhancement of Short Story Writing Skills through Multicultural-

Based Contextual Learning Model (Action Research on Class X Student PGRI 117 Ciledug). 

Thesis. Master Program of Indonesian Language Education, Graduate School of 
Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. 
 
 The skill of short story writing of grade X SMA PGRI 117 Ciledug is still low so it 
needs to be improved. During this time, teachers do not use an interesting learning model so 
that students feel bored and less interested in learning short story writing. Multicultural-based 
multicultural based contextual learning model is expected to improve students' short story 
writing skill. 

 The problems studied in this research are (1) How to improve the skill of writing 
short story of class X student of SMA PGRI 117 Ciledug after following the learning of short 
story writing through contextual based multicultural learning model? (2) How is the behavior 
change of student of class X SMA PGRI 117 Ciledug after following the learning of short 
story writing through contextual multicultural based teaching model? 
 The subject of this research is the students' skill in writing short stories. The 
variables used in this study are variable writing short stories and variables of contextual 
learning model based on multicultural. The design of this study is a classroom action research 
conducted in two cycles, namely I and II, with a minimum criterion of criteria at least 75 in 
cycle II. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. Data retrieval is 
done by tests and nontes. Data analysis techniques are used quantitatively for test and 
qualitative data for non-nontage data. Nontest data retrieval tool in the form of observation 
sheets, student questionnaires, interviews, and photo documentation. 
 The results showed that after using multicultural-based contextual learning model, 
students 'short story writing skills increased from the average score of the students at the 
initial condition of 62.04, in the first cycle to 71.61, whereas in cycle II the students' average 
score rose to become 79.78. This increase in average values proves the success of short story 
writing lessons through multicultural-based contextual learning models. 

 
Keywords: short story writing skill, contextual based learning model multicultural. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam kehidupan sehari-hari, kita berkomunikasi memerlukan perantara, 

yaitu berupa bahasa. Melalui komunikasi, kita dapat belajar mengenai berbagai 

hal untuk meningkatkan pengetahuan dan bersosialisasi dengan orang lain. Dalam 

berkomunikasi, bahasa yang digunakan hendaknya efektif dan efisien agar apa 

yang disampaikan mudah diterima oleh lawan bicaranya. Keterampilan berbahasa 

seseorang dapat diperoleh dengan banyak latihan, misalnya dapat melalui latihan 

menulis sesuatu yang ingin kita sampaikan kepada orang lain.  

 Sejak lahir seseorang hanya bisa mendengar, kemudian belajar untuk 

berbicara, setelah itu belajar membaca, dan belajar menulis. Berbicara dan 

mendengarkan dipelajari seseorang sebelum memasuki bangku sekolah. Kedua 

keterampilan berbahasa ini merupakan jenis keterampilan berbahasa yang mampu 

diperoleh manusia dengan sendirinya karena kebiasaan dalam berkomunikasi. 

Membaca dan menulis dapat dikuasai melalui proses belajar yang dilakukan di 

sekolah maupun di luar sekolah. Keterampilan membaca dapat dipelajari dengan 

menghafal huruf kemudian merangkai huruf-huruf menjadi kata-kata untuk 

diucapkan oleh indera pengucap. Keterampilan menulis diawali dengan menghafal 

huruf kemudian dirangkai menjadi kata-kata ke dalam bentuk tulisan. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang sangat 

penting diajarkan di sekolah sejak dini karena menulis merupakan salah satu
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tahapan dalam proses perkembangan bahasa seseorang. Dari keempat aspek 

keterampilan  berbahasa, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang 

jarang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika seseo-                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

rang berkomunikasi, mereka lebih sering menggunakan aspek berbicara dan 

mendengarkan, daripada aspek menulis dan membaca. Jika keterampilan 

berbicara dan mendengarkan lebih mengarah pada komunikasi interaksi langsung, 

keterampilan menulis dan membaca merupakan komunikasi yang tidak langsung 

atau komunikasi yang melalui perantara.    

Keterampilan menulis yang baik, diperoleh dengan latihan secara 

berulang-ulang. Keterampilan menulis merupakan salah satu kegiatan yang harus 

dihadapi dan dikuasai oleh siswa dalam proses pembelajaran, terutama mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Melalui kegiatan menulis siswa diharapkan dapat 

menuangkan ide atau gagasannya baik yang bersifat ilmiah maupun imajinatif.  

Penelitian tentang keterampilan menulis sudah banyak dilakukan. 

Penelitian tersebut antara lain; penelitian dalam menulis puisi, drama, dan cerita 

pendek. Akan tetapi, penelitian tentang menulis cerita pendek dirasa masih kurang 

banyak dan variatif. Selain itu, banyak media massa cetak yang terbit menyajikan 

cerpen dalam rubrik sisipan misalnya kompas, koran tempo, suara merdeka, dll. 

Bahkan media massa elektronik seperti detik.com sekarang juga menyuguhkan 

cerita pendek sebagai menu hiburan. Keadaan tersebut membuktikan bahwa saat 

ini cerpen telah banyak diminati. Sehubungan dengan hal tersebut, siswa perlu 

dibekali dengan kemampuan menulis cerpen sehingga mereka mampu menulis 

cerpen yang baik. Selain itu, apabila siswa mempunyai bakat dan ingin karyanya 
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dikomersilkan maka cerpen yang ditulisnya dapat dikirimkan ke media massa, 

baik majalah, tabloid, maupun koran. Oleh karena itu, peneliti menganggap perlu 

mengadakan penelitian mengenai keterampilan menulis cerita pendek. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Standar Kompetensi 

mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia aspek bersastra SMA/MA kelas X sub 

aspek menulis, menyebutkan bahwa siswa harus mampu mengungkapkan 

pengalaman diri sendiri dan orang lain dalam cerita pendek. Keterampilan 

menulis cerita pendek dapat mengembangkan potensi siswa. Oleh karena itu, 

dalam pembelajaran menulis cerita pendek, siswa tidak hanya mempelajari teori 

sastra saja, tetapi siswa dituntut untuk dapat mengungkapkan pikiran, gagasan, 

pendapat, dan perasaan melalui sebuah karya sastra berupa cerita pendek. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas X SMA PGRI 117 Ciledug dapat diketahui bahwa kemampuan 

siswa dalam menulis cerita pendek masih rendah. Salah satu indikasinya adalah 

nilai rata-rata siswa dalam menulis cerita pendek yang belum mencapai KKM 

pada tahun pelajaran sebelumnya. Rata-rata nilai siswa adalah 73, sedangkan 

KKM yang dibuat oleh guru adalah 75 sehingga guru melakukan remidial. Dari 

data tersebut dapat terlihat bahwa nilai rata-rata menulis cerita pendek siswa 

belum maksimal. 

Pada saat menulis cerita pendek, siswa masih kesulitan dalam menuangkan 

ide atau gagasan yang akan dijadikan tema dalam menulis cerita pendek. Cerpen 

yang dibuat oleh siswa hampir sebagian besar bertemakan percintaan sehingga 

terkesan monoton. Salah satu penyebab utamanya adalah  guru kurang kreatif 

Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek ..., Mukodas Arif Subekti, MPB Indonesia, 2017.



4 
 

dalam membelajarkan menulis cerita pendek. Hal ini terlihat dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. RPP yang dibuat dalam membelajarkan menulis cerita 

pendek guru hanya menggunakan metode ceramah. Setelah guru selesai 

menerangkan materi kemudian siswa diminta untuk menulis cerita pendek sebagai 

evaluasi. Hal ini menyebabkan siswa kurang tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran menulis cerita pendek. Banyak siswa yang mengeluh jika kegiatan 

pembelajaran sampai pada tahap menulis. Mereka merasa jenuh dan malas ketika 

guru memerintahkan mereka untuk menulis cerita pendek. Selain itu, mereka juga 

merasa kesulitan dalam menemukan ide atau gagasan yang akan mereka tuangkan 

ke dalam bentuk tulisan sehingga hasil yang dicapai siswa dalam menulis cerita 

pendek kurang maksimal.  

Berdasarkan kenyataan di atas, dalam membelajarkan menulis cerita 

pendek guru harus mengubah strategi/cara dalam proses pembelajaran. Salah satu 

cara agar pembelajaran dapat tercapai dengan baik adalah memilih model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Selama ini, 

model pembelajaran dan pendekatan yang digunakan oleh guru kurang bervariasi. 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar idealnya guru menggunakan strategi 

pembelajaran dengan lebih menekankan aspek kinerja siswa. Siswa yang harus 

lebih proaktif dalam proses pembelajaran, bukan guru yang aktif berceramah. 

 Solusi untuk mengatasi masalah tersebut diantaranya dengan mengubah 

cara penyampaian pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Salah satunya adalah guru menggunakan model 
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pembelajaran kontekstual. Dalam model pembelajaran kontekstual ini, guru 

diposisikan sebagai mediator dan fasilitator, sehingga siswa yang dituntut 

berperan aktif dalam pembelajaran. Melalui pembelajaran kontekstual, proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Siswa dituntut agar dapat 

menangkap hubungan antara pengalaman dalam belajar disekolah dengan 

kehidupan nyata. Dengan mengorelasikan materi yang ditemukan dengan 

kehidupan nyata, bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional. Namun 

materi yang dipelajari menjadi lebih lama diingat dan tertanam erat di dalam 

memori peserta didik.  

Pada penelitian sebelumnya, penelitian mengenai pembelajaran menulis 

cerpen dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual sudah pernah 

dilakukan. Mulyati1 dalam penelitiannya berjudul Peningkatan Kemampuan 

Menulis Cerpen melalui Pembelajaran Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP 

PGRI Jombang Kota Tangerang Selatan, menunjukkan bahwa menulis cerpen 

dengan menggunakan pembelajaran kontekstual nilai siswa mengalami kenaikan. 

Proses pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, inovatif, bermakna, dan 

menyenangkan. Nilai rata-rata menulis cerpen sebelum tindakan dilakukan yakni 

sebesar 6,00 sedangkan nilai rata-rata setelah siklus I dilaksanakan sebesar 68,56. 

Nilai tersebut telah mengalami peningkatan tetapi belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal sehingga dilaksanakan siklus II yang hasilnya nilai rata-rata 

siswa menjadi 80. Hal ini membuktikan bahwa menulis cerpen dengan 

menggunakan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan semangat belajar 

                                                      
 1   Mulyati. 2013. Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen melalui Pembelajaran 
Kontekstual. Jakarta: Uhamka. 
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siswa sehingga nilai menulis cerpen siswa mengalami kenaikan. 

Selain menggunakan model pembelajaran kontekstual yang sudah teruji 

dalam penelitian sebelumnya, penentuan pengembangan konsep pembelajaran 

juga harus melalui beberapa pertimbangan. Konsep pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kompetensi apa yang akan diajarkan. Penggunaan konsep 

pembelajaran dihadirkan untuk menumbuhkan minat serta ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran menulis cerita pendek. Misalnya melatih siswa menulis 

cerita pendek menggunakan konsep pembelajaran berbasis multikultural. Secara 

umum di daerah perkotaan seperti Jakarta yang merupakan kota metropolitan, 

pasti dihuni oleh penduduk yang beragam/heterogen. Banyak suku, agama, dan 

ras yang saling berbaur antara satu dengan lainnya menduduki Jakarta. Hal ini 

tentunya berdampak pada sekolah yang ada di Jakarta. Siswa-siswi yang 

bersekolah juga memiliki latar belakang yang berbeda baik suku, agama, ras, 

budaya, dll. Berawal dari latar belakang perbedaan itulah diharapkan siswa dapat 

mengeksplor kemampuan mereka untuk dapat menulis cerpen. Banyak hal yang 

bisa mereka tuangkan melalui menulis cerpen dengan latar belakang mereka, 

misalnya mereka bisa menulis cerpen dengan latar belakang budaya daerah 

mereka. Dari budaya siswa itulah, mereka akan lebih mudah dalam mencari 

inspirasi/ide untuk menentukan tema, latar/setting, tokoh, alur dsb. Maka dari itu, 

pembelajaran berbasis multikultural diharapkan dapat menjadi alternatif solusi 

guru dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek. 

Diharapkan melalui model pembelajaran kontekstual berbasis 

multikultural siswa akan lebih aktif dan kreatif, serta lebih berminat dalam 
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pembelajaran menulis cerita pendek. Untuk itulah peneliti mengadakan penelitian 

dengan judul ”Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek melalui Model 

Pembelajaran Kontekstual Berbasis Multikultural (Penelitian Tindakan pada 

Siswa Kelas X SMA PGRI 117 Ciledug)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat faktor penghambat 

yang teridentifikasi dalam pembelajaran menulis cerita pendek, yaitu faktor 

internal dan eksternal. 

 Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari siswa itu sendiri, meliputi: 

(a) kurangnya ketertarikan siswa dalam pembelajaran menulis, terutama 

pembelajaran menulis cerita pendek, (b) kurangnya pengetahuan siswa dalam 

menemukan ide cerita dan mengembangkan cerita, dan (c) kurangnya 

pengetahuan siswa dalam menggunakan tanda baca yang tepat dan kalimat yang 

tidak runtut serta diulang-ulang. 

 Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar siswa itu sendiri, antara 

lain meliputi: (a) lingkungan siswa, (b) kurikulum, (c) guru, dan (d) pendekatan 

dan metode. Dari beberapa faktor tersebut, yang memegang peranan penting 

adalah faktor guru. 

 Peran guru yang sangat besar dan penting dalam proses pembelajaran, 

menjadikan seorang guru dituntut untuk senantiasa menciptakan, melaksanakan, 

dan menerapkan suatu pendekatan, metode, dan media pembelajaran tertentu yang 

dapat dijadikan sebagai acuan ketika melakukan proses pembelajaran agar 
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diperoleh hasil pembelajaran yang memuaskan. Hal ini dilakukan agar proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih baik dan bervariatif, agar siswa tidak lagi 

merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran menulis, terutama pembelajaran 

menulis cerita pendek.  

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus masalah penelitian ini adalah Pembelajaran Menulis Cerpen 

Menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual berbasis Multikultural. 

Sedangkan subfokus masalahnya adalah peningkatan hasil belajar kelas X SMA 

PGRI 117 Ciledug dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Menggunakan Model 

Pembelajaran Kontekstual berbasis Multikultural. 

Melalui model pembelajaran kontekstual berbasis multikultural akan 

mempermudah siswa dalam menemukan imajinasi atau ide dalam menulis cerita 

pendek. Ide inilah yang nantinya dijadikan tema cerita oleh siswa. Ide dapat 

berawal dari latar belakang kehidupan sehari-hari mereka, misalnya berupa suku, 

agama, ras, budaya, adat istiadat, dll. Hal ini tentunya akan menjadikan siswa 

lebih mudah dalam menuangkan ide dan gagasan siswa dalam proses 

pembelajaran menulis cerita pendek. 

 

D.  Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan menulis cerita pendek 

siswa kelas X SMA PGRI 117 Ciledug setelah mengikuti pembelajaran 

menulis cerita pendek melalui model pembelajaran kontekstual berbasis 

multikultural? 

2. Apakah penggunaan model pembelajaran kontekstual berbasis 

multikultural dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek 

siswa kelas X SMA PGRI 117 Ciledug? 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Pengembangan ilmu pengetahuan, hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan 

pemikiran oleh guru untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi guru 

Manfaat bagi guru diantaranya dapat memperbarui cara pembelajaran 

dalam menulis cerita pendek. Selain itu, pembelajaran ini dapat membimbing 

siswa agar berpikir logis dan sistematis serta upaya memotivasi siswa dalam 

keterampilan menulis cerita pendek sehingga guru dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia. 
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b. Manfaat bagi siswa 

Manfaat bagi siswa diantaranya dapat memupuk dan meningkatkan 

keterlibatan, kegairahan, ketertarikan, kenyamanan, kesenangan dalam diri siswa 

untuk mengikuti proses pembelajaran dalam menulis cerita pendek. Di samping 

itu, hasil belajar siswa pun dapat meningkat. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat mendorong pihak sekolah dalm 

memotivasi guru untuk mengadakan penelitian sejenis hingga kinerja dapat 

meningkat. Selain itu, melalui penelitian ini akan mampu mengangkat kualitas 

mutu pendidikan di sekolah tersebut. Dengan menggunakan model pembelajaran 

yang digunakan dalam penelitian ini, suasana proses belajar mengajar juga akan 

lebih kondusif dan efektif dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Selain itu, 

sekolah akan dapat menanggulangi berbagai permasalahan belajar siswa, 

perbaikan kesalahan konsep, dan memiliki guru yang professional dalam 

mengelola kelas. Hal ini dikarenakan akan mendorong guru di sekolah lebih  

kreatif untuk melakukan penelitian dalam meningkatkan keterampilan dan prestasi 

siswa sehingga mutu sekolah dapat meningkat. 

d. Manfaat bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti, diharapkan mampu memperkaya wawasan 

mengenai penerapan model pembelajaran kontekstual berbasis multikultural 

dalam pembelajaran menulis cerita pendek. 
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